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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 
 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط  16

 Ẓ ظ  B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق  Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

◌  َ Fatḥah A 

◌  َ Kasrah I 

◌  َ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي َ  

 Fatḥah dan wau Au و َ  
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Contoh: 

kaifa : یكف 

haula :  ل وھ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

 ي /ا  
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي  

 يَ   
Dammah dan 

wau 
Ū 

Contoh: 
 

qāla : 

 

 لَ    ا ق  

 ramā  :  مىَ   ر َ  
ی   ق    qīla :   لَ    َ 

 

4. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

 yaqūlu  :   لَ    و َ    ق  ی  

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan 

h. 

Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl :   َ  ا طف 

 ل َ  

  ا    ضة َ   

 لا َ  

 و َ    ر َ  

al-Madīnah al-Munawwarah/ : 

al-Madīnatul Munawwarah 

د  م َ   ل َ    ا   ین   َ   من َ   ل َ    ا   ة  َ 

 رة  َ   و َ  

 

 

Catatan: 

Modifikasi 

Ṭalḥah :    َل َ    ط َ   ة َ   ح 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 
Nama Mahasiswa : Muhammad Nafis 

NIM  170603141 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam /Perbankan 

Syariah 

Judul : Analisis Strategi Pemasaran 

Tabungan E-Mas Dalam Upaya 

Meningkatkan Jumlah Nasabah Pada 

Bank Syariah Indonesia Ulee Kareng 

Kota Banda Aceh 

Pembimbing I : Ayumiati, SE, M.Si. 
Pembimbing II : Abrar Amri, SE., S.Pd.I., M.Si 

 

Beberapa bank dan juga lembaga keuangan lainnya juga memiliki 

produk tabungan investasi emas, untuk itu pentingnya suatu strategi 

dalam pemasaran sebuah produk. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi pemasaran tabungan E-Mas pada Bank Syariah 

Indonesia Cabang Ulee Kareng. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan wawancara sebagai 

teknik pengambilan data. Hasil dari penelitian Strategi pemasaran 

yang diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia KCP Ulee Kareng 

guna meningkatkan jumlah nasabah pada produk tabungan e-mas 

adalah dengan cara sosialisasi dan edukasi pada masyarakat yang 

terdiri atas : Product (produk), Price (harga), Place (tempat), 

Promotion (promosi), People (orang), Process (proses) dan Physical 

evidence (bukti fisik). 

Kata Kunci: Pemasaran, Tabungan E-Mas, Bank Syariah 

Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Emas salah satu logam mulia yang sangat diminati oleh 

masyarakat luas, banyak masyarakat rela mengeluarkan dana yang 

besar untuk memperoleh logam mulia ini dalam berbagai bentuk. Di 

Indonesia sendiri investasi emas sedang mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, hal ini disebabkan karena emas adalah salah satu 

betuk investasi yang sangat menguntungkan, harga komoditas emas 

di Indonesia dalam nilai rupiah telah terbukti naik secara terus- 

menerus setiap tahunnya. Selain itu juga investasi emas masih 

dianggap sebagai salah satu investasi yang paling aman, selain 

karena nilainya yang cukup stabil investasi emas juga dianggap 

sebagai instrumen yang tidak tergerus oleh zaman (Mufti, 2020). 

Kelebihan dari investasi emas lainnya juga adalahemas 

sangat mudah untuk diuangkan, sangat aman, tahan lama, mudah 

dipindahkan, merupakan aset yang bisa dipegang serta menjadi 

lambang keindahan serta kebanggan. Bahkan dalam Islam sendiri 

investasi emas sangat dianjurkan hal ini karena investasi emas 

memiliki banyak manfaatnya untuk kelangsungan kehidupan 

manusia (Hayati, 2016). 

Ada beberapa keuntungan lainnya dalam melakukan 

investasi emas, yakni : Emas merupakan suatu simbol kebanggaan, 

karena emas memiliki kualitas tersendiri saat digunakan sebagai 
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Harga Emas Periode Januari-Mei 2024 

1.400.000 

1.300.000 

1.200.000 

1.100.000 

1.000.000 
Januari Febuari Maret April Mei 

aksesoris (salah satu tujuan investasi emas sendiri adalah untuk 

perhiasan ataupun aksesoris). Harga emas juga cenderung terus 

meningkat dan permintaannya pun selalu melebihi dari jumlah yang 

tersedia. Emas banyak tersedia dalam berbagai bentuk yang 

beragam, seperti dalam bentuk perhiasan baik dalam bentuk cincin, 

gelang atau kalung selain itu juga terdapat emas dalam bentuk 

batangan dan juga koin (Habibah, 2017). 

Emas juga dapat berguna untuk mempertahankan kekayaan 

karena ketika disimpan nilai tukarnya akan tetap sama, bahkan 

cenderung meningkat daripada sebelumnya. Adapun perkembangan 

harga emas di Indonesia antara Januari hinggan Juni tahun 2021 

dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Harga Emas 
 

Sumber : Antam, (2024) 

 

Dari Gambar 1.1 dapat dilihat bahwasanya pergerakan harga 

emas disetiap bulannya sangat bervariasi, meskipun terlihat adanya 
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penurunan harga namun seiring berjalannya waktu harga kembali 

meningkat tiap bulannya. Saat ini terdapat berbagai macam cara 

untuk melakukan investasi emas salah satunya adalah tabungan 

emas. Tabungan emas yang dimaksud merupakan layanan 

pembelian dan penjualan emas dengan cara membeli emas melalui 

fasilitas seperti halnya menabung. 

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia No.77/DSN-MUI/VI/2010 tentang Jual Beli Emas Secara 

Tidak Tunai memutuskan jual beli emas secara tidak tunai, baik 

melalui jual beli biasa atau jual beli murabahah , hukumnya boleh 

(mubah ja’iz) selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi 

(uang). Bank Syariah Indonesia (BSI) selaku bank syariah terbesar 

di Indonesia juga memiliki produk tabungan emas untuk mendukung 

kebutuhan masyarakat dalam berinvestasi emas khususnya produk 

tabungan emas. Salah satu layanan investasi emas yang ada di Bank 

Syariah Indonesia adalah tabungan emas berbasis layanan digital (e- 

mas). 

Tabungan e-mas sendiri merupakan produk layanan digital 

yang disediakan oleh Bank Syariah Indonesia, yang mana saldo dari 

kepemilikan emas nasabah berupa gram emas yang disimpan melalui 

BSI Mobile. Nasabah dapat dengan mudah memiliki tabungan e-mas 

ini, yaitu dengan memiliki tabungan saldo Rupiah (tabungan 

mudharabah ataupun wadi’ah) yang terdaftar dan telah melakukan 

aktivasi pada BSI Mobile. 
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Selanjutnya dalam layanan BSI Mobile terdapat fitur e-mas 

yang didalamnya nasabah dapat melakukan pembukaan rekening 

emas, jual beli emas serta transfer emas kepada sesama nasabah 

pemilik rekening emas. Proses pembelian emas yang dapat 

dilakukan oleh nasabah adalah minimal 0,05 gram dengan konversi 

Rupiah setara dengan harga emas pada saat pembelian dan maksimal 

pembelian adalah Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). Selain itu 

keamanan pada layanan e-mas ini juga sangat terjamin, hal ini 

karena nasabah tidak perlu menyimpan emasnya sendiri dan 

dititipkan di lembaga terpercaya. Adapun keunggulan dari BSI 

Tabungan E-Mas ini sendiri adalah : Nasabah dapat memiliki 

rekening tempat penyimpanan emas yang dapat di top-up, ditarik 

serta ditransfer cukup melalui aplikasi BSI Mobile. Nasabah yang 

telah memiliki emas di rekening e-mas dapat memberikan emasnya 

kepada orang lain dengan cara transfer antar rekening e-mas. Dan 

terakhir menjadi solusi dalam menjaga serta melindungi nilai dari 

tabungan nasabah (Bank Syariah Indonesia, 2021). 

Bank Syariah Indonesia telah hadir diseluruh kota di 

Indonesia, salah satunya adalah di kota Banda Aceh. Di kota Banda 

Aceh sendiri terdapat 49 kantor, terdiri dari 5 kantor cabang dan 44 

kantor cabang pembantu yang tersebar di berbagai wilayah di kota 

Banada Aceh. Setiap kantor cabang dan juga kantor cabang 

pembantu yang ada di wilayah kota Banda Aceh juga terdapat 

produk tabungan e-mas, yang mana tiap-tiap kantor memeiliki 

jumlah nasabah yang bervariasi. 



5  

Beberapa bank dan juga lembaga keuangan lainnya juga 

memiliki produk tabungan investasi emas, untuk itu pentingnya 

suatu strategi dalam pemasaran sebuah produk. Strategi pemasaran 

yang dimaksud ialah rangkaian perencanaan untuk menjangkau 

target pasar dan mengubah mereka menjadi konsumen dari produk 

yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan. Oleh karena itu 

pentingnya strategi pemasaran yang tepat untuk bisa mengubah 

suatu target pasar menjadi konsumen. Selain berfungsi untuk 

mengantarkan pada konsumen yang tepat, strategi pemasaran juga 

berguna untuk memudahkan koordinasi antar divisi dari suatu 

perusahaan. 

Untuk mengembangkan jumlah nasabah pada produk 

tabungan e-mas, pihak Bank Syariah Indonesia perlu menyusun 

strategi pemasaran yang baik. Dengan disusunnya strategi 

pemasaran yang baik tentunya memudahklan perusahaan untuk 

mencapai tujuannya dengan lebih efisien dan juga efektif, hal ini 

berguna agar para calon nasabah dapat mengetahui dan juga 

memahami tentang produk yang ditawarkan. Strategi pemasarannya 

pun harus menyesuaikan dengan kebutuhan dan juga lingkungan 

pasar, dengan kata lain strategi pemasaran merupakan serangkaian 

pola pikir dan juga cara pandang (mindset) dalam pemasaran yang 

digunakan untuk mencapai tujuan dari marketing, dan dalam pola 

pikir itu pula terkandung strategi secara rinci mengenai sasaran pasar 

atau target pasar, serta anggaran untuk pemasaran guna menarik 

minat para nasabah. 
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Bank Syariah Indonesia sebagai salah satu bank syariah di 

Indonesia tentunya dalam menjalankan strategi pemasaran haruslah 

sesuai dengan syariat Islam. Dalam pandangan Islam mengenai 

bagaimana strategi pemasaran adalah seluruh perencanaan serta 

kegiatannya tidak bertentangan dengan syariat Islam, baik dalam 

segi produk, harga, tempat dan proses promosi. Selain itu 

transparansi, jujur serta amanah dalam melakukan kegiatan 

pemasaran produk merupakan kunci dalam strategi pemasaran 

Islam. 

Dari berbagai studi literatur sebagaimana dalam penelitian 

Lestari (2019) menemukan bahwa strategi pemasaran yang 

dilakukan Pegadaian Syariah dalam upaya menarik minat nasabah 

adalah dengan strategi pemasaran terpusat, yaitu startegi dari kantor 

cabang yang diturunkan ke kantor unit dengan penyebaran brosur, 

serta sosialisasi kepada masyarakat. Hesti (2020) mengatakan bahwa 

strategi pemasaran yang dilakukan oleh Pegadaian dalam 

meningkatkan jumlah nasabah adalah dengan menggunakan konsep 

bauran pemasaran, seperti strategi produk, strategi harga, strategi 

tempat, dan juga strategi promosi. 

Pada penelitianJamaiyah dan Susianto (2020) keberhasilan 

sebuah perusahaan dalam membangun bisnisnya adalah bagaimana 

perusahaan menyiapkan strategi untuk menjual produk, khususnya 

mengemas kedalam bentuk yang menarik serta cara 

penyampaiannya kepada masyarakat. Dalam hal ini Bank Sumut 
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Syariah melaksanakan strategi pemasaran dengan cara melakukan 

marketing mix yang meliputi : Tempat, produk, harga serta promosi. 

Oleh karena itu strategi pemasaran sangatlah berperan 

penting dalam pengembangan sebuah produk, dengan adanya 

strategi pemasaran yang matang diharapkan dapat tercapainya tujuan 

dari perusahaan serta meningkatkan minat nasabah untuk 

menggunakan layanan tabungan e-mas pada Bank Syariah 

Indonesia.Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin meneliti 

lebih lanjut lagi mengenai judul “Analisis Strategi Pemasaran 

Tabungan Emas (e-mas) dalam Upaya Meningkatkan Jumlah 

Nasabah Pada Bank Syariah Indonesia Ulee Kareng Kota Banda 

Aceh”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil paparan latar belakang diatas maka dapat 

diambil rumusan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi pemasaran tabungan emas (e-mas) 

dalam meningkatkan jumlah nasabah di Bank Syariah 

Indonesia Ulee Kareng Kota Banda Aceh ? 

2. Apakah strategi pemasaran yang digunakan oleh Bank 

Syariah Indonesia Ulee kareng Kota Banda Aceh telah 

sesuai dengan prinsip pemasaran Islam ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Seluruh aktivitas yang dilaksanakan dalam penelitian ini 

tentunya mempunyai tujuan besar. Berdasarkan latar belakang serta 

rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan oleh Bank Syariah Indonesia dalam 

meningkatkan jumlah nasabah. 

2. Untuk mengetahui apakah strategi pemasaran yang 

digunakan oleh Bank Syariah Indonesia telah sesuai 

dengan prinsip pemasaran yang ada dalam teori 

pemasaran Islam. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sendiri adalah : 

1. Bagi masyarakat 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi pedoman 

dan juga pertimbangan bagi masyarakat dalam memilih 

suatu produk lembaga keuangan. 

2. Bagi Bank Syariah Indonesia 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi 

bagi Bank Syariah Indonesia untuk dapat berkembang 

dan menjadi lebih baik lagi dalam hal penerapan strategi 

pemasaran. 
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3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti 

sendiri serta bermanfaat juga untuk peneliti selanjutnya. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman pembahasan disetiap 

materi maka pada bagian ini penulis menjelaskan secara sistematika 

mengenai pembahasan-pembahasan yang ada pada setiap bab yaitu: 

Pada bab satu membahas mengenai bagaimana latar 

belakang belakang penelitian mengenai investasi emas dan juga 

strategi dalam melakukan pemasaran tabungan emas (e-mas). 

Kemudian rumusan masalah yang menjadi inti dari permasalahan 

yang harus ditemukan jawabannya dalam penelitian, lalu tujuan 

penelitian yang menjadi dasar dilakukannya penelitian serta manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua membahas mengenai bagaimana strategi 

pemasaran, pengertian strategi pemasaran, tujuan pemasaran, 

konsep pemasaran serta bauran pemasaran/marketing mix. Selain itu 

pada bab ini juga membahas bagaimana strategi pemasaran dari segi 

perspektif Islam, tujuan pemasaran dalam Islam, konsep pemasaran 

dalam Islam dan juga bauran pemasaran dalam Islam. 

Bab ketiga membahas tentang bagaimana jenis penelitian 

yang dilakukan, populasi dan sampel, sumber databaik data primer 

maupun data sekunder, teknik pengumpulan data yang meliputi 
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observasi, wawancara, dokumentasi, serta yang terakhir yaitu teknik 

analisis data. 

Pada bab keempat ini penulis menunjukan mengenai 

gambaran permasalahan secara umum mengenai penelitian, selain 

itu hasil analisis data serta pembahasan hasil dan juga jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang telah diuraikan dalam rumusan 

masalah. 

Dalam bab kelima penulis memaparkan kesimpulan dari apa 

yang diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, serta saran yang ditunjukkan untuk berbagai pihak- 

pihak yang terkait dengan penelitian. 
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